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Teknologi Informasi sangat mendukung proses belajar mengajar dalam pembelajaran matematika, namun pada 
kenyataannya dalam kegiatan pembelajaran masih sedikit guru yang memanfaatkan TIK, padahal jika guru 
menggunakan TIK dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta didik dan guru tersebut dalam 
pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh multimedia pembelajaran matematika 
berbantuan aplikasi Geogebra terhadap pemahaman konsep peserta didik pada materi transformasi geometri 
dengan model Discovery. Metode penelitian yang digunakan yaitu Research and Development (R&D), mengacu 
pada model pengembangan ADDIE. Subjek penelitian ini dilakukan di SMP VIP Al-Huda Kebumen kelas IX A. 
Instrumen yang digunakan berupa angket respon online peserta didik, angket respon online guru dan tes hasil 
belajar peserta didik. Berdasarkan hasil uji coba pengembangan bahan ajar berbantuan Geogebra dalam 
pembelajaran transformasi geometri, dari seluruh aspek pernyataan dari angket respon  peserta didik dan respon 
guru diperoleh persentase rata-rata respon adalah 89,7%, begitu juga dengan  tes hasil belajar peserta didik yang 
sudah mencapai ketuntasan sebesar 75,86%.  Dengan demikian tingginya persentase respon peserta didik dan hasil 
belajarnya membuktikan bahwa  pengembangan media pembelajaran matematika berbantuan Geogebra dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik serta efektif dan praktis digunakan sebagai tambahan referensi 
media pembelajaran matematika khususnya materi transformasi geometri, Implikasinya jika dalam setiap 
pembelajaran menggunakan  media yang tepat maka akan meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 
meningkatkan prestasi belajarnya. 
Kata Kunci: Transformasi geometri, Geogebra, Discovery learning  
 
DEVELOPMENT OF GEOGEBRA-ASSISTED MATHEMATICS LEARNING 
MEDIA ON GEOMETRY TRANSFORMATION MATERIALS 
ABSTRACT 
Information technology is very supportive of the teaching and learning process in mathematics learning, but in reality 
there are still few teachers who use ICT, even though if the teacher uses ICT in the learning process it can help 
students and teachers in learning mathematics. This study aims to determine the effect of multimedia learning 
mathematics assisted by the Geogebra application on students' conceptual understanding of geometry 
transformation material with the Discovery model. The research method used is Research and Development (R&D), 
referring to the ADDIE development model. The subject of this research was carried out at SMP VIP Al-Huda 
Kebumen class IXA. The instruments used were in the form of students' online response questionnaires, teacher 
online response questionnaires and student learning outcomes tests. Based on the test results of the development of 
Geogebra-assisted teaching materials in geometric transformation learning, from all aspects of the statement from 
the student response questionnaire and the teacher's response, the average percentage of the response was 89.7%, 
as well as the test of learning outcomes of students who had reached completeness amounted to 75.86%. Thus the 
high percentage of student responses and learning outcomes proves that the development of Geogebra-assisted 
mathematics learning media can improve students' conceptual understanding and is effective and practical to use as 
an additional reference for mathematics learning media, especially geometry transformation material will increase the 
learning motivation of students and improve their learning achievement. 
Keywords: Geometric transformation, Geogebra, Discovery learning 
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Dalam abad ke-21 ini, teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) memegang peran yang 
sangat penting dalam pendidikan. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam pendidikan mendorong guru untuk 
menemukan cara baru dalam mengembangkan 
kurikulum yang sesuai untuk generasi baru. 
Penggunaan TIK telah  diterapkan untuk 
mencapai pengajaran dan  pembelajaran yang 
efektif di kelas. Salah satu prinsip pembelajaran 
yang digunakan adalah pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 
 Pembelajaran model tradisional dengan 
alat dan bahan yang sederhana 
cenderung membuat pembelajaran menjadi 
tidak menarik dan membosankan, sehingga 
peserta didik merasa kesulitan dalam 
memahami konsep-konsep matematika. 
Pada Permendikbud No. 65 Tahun 2013 
mengenai  standar proses pendidikan dasar dan 
menengah, disebutkan bahwa salah satu  
prinsip belajar mengajar yang digunakan di 
sekolah yaitu  memanfaatkan teknologi  
informasi dan komunikasi untuk meningkatkan  
efisiensi dan efektivitas dalam proses 
pembelajaran  (Permendikbud, 2013). 
Pemanfaatan teknologi sangat penting dalam 
pembelajaran matematika karena itu NCTM 
(2000) sebagai asosiasi guru matematika di 
Amerika Serikat mendeklarasikan bahwa 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 
merupakan salah satu dari enam prinsip 
pembelajaran matematika di sekolah (six 
principles of school mathematics).  
Salah satu permasalahan pendidikan 
nasional sekarang ini adalah peserta didik 
kurang dapat bersaing dengan peserta didik 
dari negara lain. Menurut Hadi, S., & Novaliyosi 
(2019) berdasar hasil penelitian dari Trends in 
International Mathematics and Science Study 
(TIMSS) dan Programme for International 
Student Assessment (PISA) menunjukkan 
bahwa kemampuan peserta didik pada bidang 
matematika di Indonesia masih rendah. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain 
rendahnya kemampuan memahami konsep. 
Kemampuan memahami konsep matematika 
merupakan kompetensi yang perlu dimiliki oleh 
peserta didik dalam memahami konsep dan 
prosedur matematika (Nila, K. 2008) karena 
konsep matematika saling berhubungan dan 
berkesinambungan. Dengan demikian, jika 
peserta didik memiliki penguasaan 
konsep matematika yang baik, maka peserta 
didik juga akan memahami konsep prasyarat 
dari konsep materi yang dipelajari. Sesuai 
dengan tujuan pembelajaran matematika pada 
pendidikan dasar dan menengah, dijelaskan 
bahwa pentingnya pemahaman konsep 
matematis dalam pembelajaran matematika. Hal 
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ini juga tertuang dalam Permendiknas No. 22 
tahun 2016, tentang tujuan pembelajaran 
matematika di sekolah antara lain agar peserta 
didik memiliki kemampuan dalam memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antara konsep dan menerapkan konsep secara 
akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan 
masalah. 
Geometri sebagai salah satu cabang 
matematika yang dipelajari di bangku sekolah 
dasar hingga sekolah menengah bahkan di 
bangku perkuliahanpun masih dijumpai 
Geometri. Geometri juga merupakan bidang 
penting dari matematika, yang merupakan salah 
satu ilmu penting yang terdapat pada lima 
standar isi dalam matematika antara lain: 
bilangan dan operasinya, aljabar, geometri, 
pengukuran, serta analisis data dan peluang 
(NCTM, 2000).  
Transformasi gometri merupakan salah 
satu cabang dari Geometri. Transformasi 
geometri memiliki banyak peranan 
dalam perkembangan matematika peserta didik. 
Belajar transformasi geometri menyediakan 
kesempatan luas bagi peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan visualisasi 
spasialnya dan penalaran geometri untuk 
memperoleh kemampuan pembuktian 
matematis (Hanafi, Wulandari & Wulansari, 
2017). Selain itu, menurut Hollebrands (2003), 
terdapat tiga alasan  utama mengapa peserta 
didik harus belajar  geometri transformasi yaitu 
memberikan  kesempatan peserta didik untuk 
berpikir tentang  konsep matematika yang 
esensial seperti simetri,  fungsi, dan sebagainya, 
mengajak  peserta didik untuk berpartisipasi 
pada aktivitas yang menggunakan  pemikiran 
tingkat tinggi melalui berbagai variasi, dan 
menyajikan latar belakang  yang membuat 
peserta didik berpikir bahwa  transformasi 
geometri mengaitkan berbagai  disiplin ilmu. 
Salah satu alasan materi transformasi 
geometri dianggap sulit oleh peserta didik 
karena sebagian besar guru masih  
menggunakan model pembelajaran langsung 
seperti hanya menggunakan buku cetak sebagai 
sumber belajar serta alat dan bahan yang 
sederhana dalam pembelajaran sehingga siswa 
merasa bosan walaupun kurikulum yang 
digunakan saat ini sudah  mengacu pada 
Kurikulum 2013. Dalam menerapkan 
Kurikulum 2013, guru berperan dalam 
membimbing, memfasilitasi dan menggunakan 
strategi pembelajaran yang tepat dalam proses 
pembelajaran serta memilih media yang sesuai 
dengan perkembangan abad ke-21. Sehingga 
peserta didik tidak  hanya sebagai objek belajar 
melainkan sebagai  subjek belajar sesuai 
dengan bakat, minat dan  kemampuan yang 
dimilikinya. Proses pembelajaran seperti inilah 
yang disebut pembelajaran yang berpusat pada 
siswa (student centered) (Sanjaya, 2008). Pada 
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pelaksanaan Kurikulum 2013, disarankan guru 
menggunakan berbagai variasi model 
pembelajaran agar peserta didik aktif dan 
memberikan kesempatan bagi peserta didik 
mempelajari, menyelidiki atau menemukan 
sendiri suatu konsep. 
Pembelajaran transformasi geometri 
diusahakan perlu mudah diingat dan bermakna 
bagi siswa. 
Pembelajaran bermakna dapat terjadi 
melalui pembelajaran penemuan (discovery 
learning). Sintaks model ini adalah stimulation 
(pemberian rangsangan), problem statement 
(pernyataan/identifikasi masalah), data collection 
(pengumpulan data), data processing 
(pengolahan data), verification (pembuktian), 
dan generalization (membuat simpulan).  
Observasi awal riset ini dilakukan pada 
peserta didik kelas IX A SMP VIP Al-Huda 
Kebumen pada pembelajaran transformasi 
geometri, Hasil analisis tes yang diberikan 
adalah (1) peserta didik masih kurang 
menguasai materi transformasi geometri, (2) 
peserta didik masih kesulitan dalam 
memvisualisasikan konsep transformasi 
geometri, dan (3) peserta didik belum 
menguasai materi prasyarat, seperti peserta 
didik belum mampu menentukan titik yang 
benar. Dari hasil pengamatan proses 
pembelajaran, peserta didik kurang aktif dalam 
proses pembelajaran. Di sisi lain, dilihat dari 
rencana proses pembelajarannya meskipun 
guru sudah menggunakan berbagai model 
pembelajaran, namun guru kurang 
dalam penggunaan media pembelajaran. Media 
yang  digunakan jarang melibatkan peran aktif 
peserta  didik. Jika media yang digunakan  
melibatkan keaktifan peserta didik, maka 
motivasi  belajar peserta didik akan meningkat. 
Dari permasalahan di atas, perlunya 
penggunaan media yang berkembang saat ini 
yaitu pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi, salah satu aplikasi yang relevan 
yaitu aplikasi Geogebra.   
Geogebra merupakan pilihan yang tepat 
untuk berbagai macam presentasi dari objek 
matematika karena Geogebra adalah aplikasi 
geometri dinamis yang membantu titik, garis, 
dan semua bentuk lengkung. Aplikasi Geogebra 
memiliki kemampuan untuk memahami 
konsep transformasi (translasi, refleksi, rotasi 
dan dilatasi) menggunakan objek-objek 
geometri.  Kemampuan-kemampuan tersebut 
dapat memberikan pemahaman yang 
mendalam terhadap materi tertentu yang kurang 
efektif jika disampaikan oleh guru secara 
langsung.  Penggunaan Geogebra bertujuan 
untuk mengurangi kesulitan belajar yang 
diakibatkan oleh abstraknya objek kajian dalam 
matematika sehingga dapat meningkatkan 
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Permasalahan penelitian ini adalah: 
1. Apakah pengembangan media pembelajaran 
matematika berbantuan aplikasi Geogebra 
pada materi transformasi geometri dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peserta 
didik?  
2. Bagaimana tingkat keefektifan dan 
kepraktisan media pembelajaran matematika 
berbantuan Geogebra pada materi 
transformasi geometri?  
Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah pengembangan 
media pembelajaran matematika berbantuan 
aplikasi Geogebra pada materi transformasi 
geometri dapat meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik.  
2. Untuk mengetahui tingkat keefektifan dan 
kepraktisan media pembelajaran matematika 




Penelitian ini dilakukan pada Semester 
Gasal Tahun pelajaran 2020/2021, tepatnya 
bulan Oktober 2020, sesuai dengan program 
tahunan dan program semester materi 
transformasi geometri dipelajari pada bulan 
tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Research and Development 
(R&D), Model pengembangan dalam penelitian 
ini menggunakan model ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation and 
Evaluation). Produk yang dihasilkan dalam 
penelitian ini adalah pengembangan media 
pembelajaran matematika berbantuan Geogebra 







Gambar 1. Pendekatan Model ADDIE 
Subjek Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP VIP Al-Huda, 
Jetis Kutosari Kebumen. Subjek penelitiannya 
yaitu peserta didik kelas IX A SMP VIP Al-Huda 
Kebumen yang terdiri dari 29 orang. Kelas IX 
disekolah ini terdiri dari 6 kelas, yaitu kelas IX A 
sampai dengan IX G dengan jumlah peserta 
didik seluruhnya sebanyak 199 orang. Sekolah 
SMP VIP Al-Huda Kebumen merupakan Sekolah 
berbasis pesantren yang letaknya di pusat Kota 
Kebumen. 
Jenis Data 
Peneliti dalam mengumpulkan data 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
Instrumen yang digunakan adalah wawancara 
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langsung kepada guru dan siswa, angket online 
dengan Google Form. Penyebaran kuisioner 
bertujuan untuk mencari data yang lengkap 
terhadap pengembangan media pembelajaran 
matematika berbantuan Geogebra dalam 
pembelajaran materi transformasi geometri. 
Analisis Data 
Tahap analisis merupakan tahap awal 
dalam penelitian. Analisis dilakukan melalui 
wawancara dengan guru matematika. 
Penggunaan media pembelajaran yang baru 
memerlukan analisis untuk mengetahui 
kelayakan dari media yang digunakan, terdapat 
tiga kegiatan analisis, yaitu analisis tujuan media 
pembelajaran, analisis kurikulum dan analisis 
karakteristik peserta didik. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil Penelitian 
Tujuan penelitian ini menghasilkan media 
pembelajaran matematika berbantuan geogebra 
yang digunakan dalam pembelajaran 
matematika pada materi transformasi geometri 
dengan model discovery learning dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 
kelas IX SMP VIP AL-Huda Kebumen. Tahap 
awal yaitu menganalisis masalah-masalah yang 
terdapat dalam proses pembelajaran, meliputi: 
1. Analisis kebutuhan,  
Penggunaan media pembelajaran belum 
memadai, masih menggunakan alat dan 
bahan yang sederhana seperti penggaris 
dan jangka. 
2. Analisis Karakteristik peserta didik 
Kemampuan dan karakteristik peserta didik 
yang berbeda-beda menyebabkan 
pembelajaran kurang maksimal, masih 
banyak peserta didik yang kurang aktif 
dalam pembelajaran sehingga masih 
rendahnya pemahaman terhadap materi 
transformasi geometri, seperti masih 
terdapat peserta didik yang belum mampu 
menentukan titik pada koordinat kartesius, 
beberapa peserta didik masih belum 
memahami konsep transformasi yaitu 
masih bingung membedakan antara 
translasi, refleksi, rotasi dan dilatasi juga 
dalam memvisualisasikannya dengan alat 
dan bahan yang sederhana masih belum 
tepat. 
 
Gambar 2. Hasil Angket Online 
Tahap selanjutnya yaitu membuat desain 
(Design) media pembelajaran berbasis komputer 
dengan menggunakan aplikasi geogebra dalam 
pembelajaran transformasi geometri. Sesuai 
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dengan kriteria pemilihan media pembelajaran 
yang baik. Agar memudahkan peserta didik 
dalam pembelajaran, sebaiknya guru 
mengenalkan dan mendemonstrasikan terlebih 
dahulu mengenai media yang akan digunakan 
dengan cara menampilkan video tutorial aplikasi 
geogebra juga menunjukkan cara 
mengoperasikan aplikasi tersebut langkah demi 
langkah. Berikut beberapa gambar penggunaan 
aplikasi Geogebra dalam materi transformasi 
geometri diantaranya memahami konsep 
translasi, refleksi, rotasi dan dilatasi. 
Gambar 3. Media Pembelajaran Translasi 
 
Gambar 4. Media Pembelajaran Refleksi 
 
Gambar 5. Media Pembelajaran Rotasi 
Gambar 6. Media Pembelajaran Dilatasi 
Tahap selanjutnya yaitu pengembangan 
(Development), yang bertujuan memperoleh 
media pembelajaran yang telah dirancang pada 
tahap sebelumnya yaitu membuat produk 
pembelajaran menggunakan aplikasi Geogebra, 
tahap implementasi (Implementation), yaitu uji 
coba produk untuk mengetahui keterpakaian 
produk sudah layak digunakan atau belum, 
suatu produk dikatakan baik apabila memenuhi 
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Gambar 7. Prosedur Pembelajaran 
Pengembangan media pembelajaran 
berbantuan Geogebra yang diujicobakan kepada 
peserta didik kelas IX A SMP VIP Al-Huda 
sebagai subjeknya yang berjumlah 29 siswa, 
dengan waktu penelitian dimulai bulan Oktober 
2020, peneliti mengamati aktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran berbantuan 
Geogebra, model yang cocok dalam 
pembelajaran geometri adalah model discovery 
learning, di mana diawali dari peserta didik 
mengamati video pembelajaran, diharapkan 
peran aktif peserta didik dalam mengamati dan 
bertanya mengenai video pembelajaran 
tersebut, selanjutnya peserta didik dibagi dalam 
beberapa kelompok untuk menyelesaikan 
aktivitas berupa lembar kerja siswa atau LKS 
yang sudah disiapkan oleh guru dan menggali 
informasi sebanyak-banyaknya dengan 
menggunakan aplikasi Geogebra, selanjutnya 
peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 
bersama kelompoknya. 
Setelah presentasi dan menarik 
kesimpulan bersama, kemudian peserta didik 
mengerjakan lembar tes hasil belajar yang 
sudah disiapkan. Di akhir kegiatan pembelajaran 
peserta didik mengisi angket online untuk 
mengetahui respon terhadap aplikasi yang 
sudah diterapkan, peneliti juga melakukan 
wawancara terhadap guru matematika setelah 
kegiatan ujicoba selesai. Hasil respon peserta 
didik dibutuhkan untuk pengembangan media 
pembelajaran yang dibuat, hasil kuisioner yang 
disebar dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
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•Apersepsi,  siswa mengamati video 
pembelajaran 
• Siswa secara berkelompok 
mengidentifikasi masalah dari video 
tersebut.
•Berdiskusi mencari informasi dengan 
bantuan LKS dan software Geogebra
•Menyelesaikan masalah dengan 
bantuan software Geogebra
• Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok menggunakan powerpoint
•Bersama dengan guru menarik 
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Berdasarkan hasil uji coba penggunaan 
aplikasi Geogebra dalam pembelajaran 
transformasi geometri, dari seluruh aspek 
pernyataan dari angket respon peserta didik dan 
respon guru diperoleh persentase rata-rata 
respon adalah 89,7%. Begitu juga dengan tes 
hasil belajar peserta didik untuk mengetahui 
pemahaman konsep siswa, analisis tes 
pemahaman konsep siswa dilakukan dengan 
cara mengoreksi hasil jawaban peserta didik. 
Pengkategorian peserta didik dibagi 
menjadi 5 kriteria berdasarkan presentase skor 
yang diperoleh yang dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Persentase Skor Pemahaman Konsep 
Siswa 
Persentase Kategori 
70% < P < 100% Sangat baik 
60% < P < 70% Baik 
50% < P < 60% Cukup 
40% < P < 50% Kurang 
0% < P < 40% Sangat Kurang 
Hasil analisis deskriptif skor tes pemahaman 
konsep siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran berbantuan Geogebra dikelas IXA 
yang dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Persentase Pemahaman Konsep  
































Dari hasil analisis tersebut pemahaman konsep 
siswa kelas IX A berada pada kategori baik 
dengan tiga indikator sangat baik dan tiga 
indikator baik. Adapun dari analisis ketuntasan 
hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar 
Interval Kategori Frek. % 
0-70 Tidak tuntas 7 24.14 
70-100 Tuntas 22 75.86 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 29 siswa 
terdapat 7 siswa berada pada kategori tidak 
tuntas dengan persentase 24,14% dan 22 siswa 
berada pada kategori tuntas dengan persentase 
75,86%, dengan demikian penguasaan tes hasil 
belajar peserta didik sudah memenuhi standar 
ketuntasan. 
 
Gambar 8. Hasil Angket Online Siswa 
Menunjukkan Penggunaan Media Berbantuan 
Geogebra Membantu Siswa dalam Memahami 
Konsep Transformasi Geometri 
 
Pembelajaran akan efektif apabila 
memperhatikan berbagai faktor penunjang 
keberhasilan dari proses belajar mengajar 
seperti memilih strategi dan model 
pembelajaran, sumber belajar selain buku dapat 
memanfaatkan komputer dengan beragam 
aplikasinya sebagai media penunjang 
pembelajaran, komputer membantu siswa dalam 
memahami konsep matematika serta dapat 
memotivasi siswa untuk pro aktif dalam proses 
pembelajaran. Keefektifan dan kepraktisan 
suatu media pembelajaran adalah keterpakaian 
dan kemudahan yang dirasakan oleh pengguna 
media pembelajaran tersebut, keefektifan media 
pembelajaran matematika berbantuan Geogebra 
dapat dilihat dari hasil tes belajar yang 
menunjukkan bahwa persentase ketuntasan 
belajar peserta didik sebesar 75,86% dan 
persentase tidak tuntas sebesar 24,14%, dan 
persentase pemahaman konsep lebih dari 70%. 
Kepraktisan media pembelajaran matematika 
berbantuan Geogebra dapat dilihat dari 
persentase hasil analisis respon peserta didik 
sebesar 89,7% yang menandakan bahwa media 
pembelajaran yang digunakan memenuhi kriteria 
kepraktisan dalam penggunaannya. Dari uji 
coba penggunaan media pembelajaran 
matematika berbantuan Geogebra peserta didik 
dan guru sangant antusias menggunakan media 
pembelajaran matematika berbatuan Geogebra, 
hal ini dapat dilihat dari angket respon siswa dan 
hasil wawancara dengan guru, dengan 
pembelajaran yang menggunakan media 
interaktif pada proses pembelajaran dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada 
materi transformasi geometri, terlihat juga 
bahwa peserta didik lebih tertarik pada proses 
pembelajaran menggunakan aplikasi ini 
dibandingkan dengan pembelajaran dengan alat 
dan bahan sederhana seperti penggaris dan 
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Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa: 
a. Penelitian ini mengembangkan media 
pembelajaran berbantuan Geogebra yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
matematika pada materi transformasi 
geometri untuk meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik kelas IX SMP 
Semester Gasal. 
b. Aplikasi Geogebra layak dipertimbangkan 
sebagai salah satu sumber media 
pembelajaran mandiri yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran dikelas 
ataupun dirumah. 
c. Guru harus lebih menguasai aplikasi ini, 
agar mudah dalam penyampaian kepada 
peserta didik. 
d. Pentingnya kemampuan mengoperasikan 
computer bagi peserta didik, agar lebih 
mudah dalam memahami dan mempelajari 
aplikasi geogebra. 
Rekomendasi 
Harapan dari penelitian ini, guru dan peserta 
didik dapat menggunakan media pembelajran 
matematika berbantuan Geogebra sebagai 
salah salah satu media interaktif dalam 
pembelajaran transformasi geometri sehingga 




Abdul Saha, Royati and Ahmad Fauzi Mohm 
Ayub. (2010). “The Effects of GeoGebra 
on Mathematics Achievement: 
Enlightening Coordinate Geometry 
Learning, In International Conference on 
Mathematics Education Research 2010 
(ICMER 2010), pp. 686-693. 2010 
Arofah, Rahmat. (2019). Pengembangan Bahan 
Ajar Berbasis ADDIE Model. EDUCATION 
JOURNAL published: 01 Juni 2019 doi: 
10.21070/halaqa.v3i1.2124 
Asfar, A. M. I. T., Asmawaty, A., & Nursyam, A. 
(2019). Mathematical Concept 
Understanding: the Impact of Integrated 
Learning Model. Al-Jabar : Jurnal 
Pendidikan Matematika, 10(2), 211–222. 
https://doi.org/10.24042/ajpm.v10i2.3880 
Atmawati, Ristu Kurnia and Sutopo. (2019). 
Eksperimentasi Model Discovery Learning 
dengan Alat Peraga Petak Transformasi 
pada Pokok Bahasan Transformasi 
Geometri Ditinjau dari Kecerdasan 
Spasial Peserta didik Kelas XI SMK 
Negeri 1 Surakarta, Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol 3, No 2, pp. 102-116. 
https://dx.doi.org/10.20961/jpmm 
solusi.v3i2.37916 
Hadi, S., & Novaliyosi. (2019). TIMSS Indonesia 
(Trends in International Mathematics and 
Science Study). Prosiding  
 
 
 Irma Meirawati Handayani dan Dwi Sulisworo 
 Pengembangan Media Pembelajaran… 
 
Volume 4 Nomor 1, Maret 2021, ISSN 2599-3291 (Cetak), ISSN 2614-3933 (Online) 
 
59 
Seminar Nasional & Call For Papers Program 
Studi Magister Pendidikan Matematika 
Universitas Siliwangi, 562–569.: 
Conference Series (p. 12145). 
Hanafi, M., Wulandari, K. N., & Wulansari, R. 
(2017). Transformasi Geometri Rotasi 
Berbantuan Software Geogebra. 
Fibonacci, 3(2). Lestari, I. (2018).  
Kemendikbud. (2013). Permendikbud No. 65 
tentang Standar penilaian pendidikan. 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Kemendiknas. (2016). Permendiknas No 22 
tahun 2016 tentang tujuan pembelajaran 
matematika. Jakarta: Kementerian 
Pendidikan Nasional. 
Mulyasa. (2012). Pengembangan Bahan Ajar 
Matematika dengan Memanfaatkan 
Geogebra untuk Meningkatkan 
Pemahaman Konsep. GAUSS: Jurnal 
Pendidikan Matematika, 1.  
Mulyatiningsi, E. (2011). Praktik Penelitian 
Tindakan Kelas (Cet. V). Bandung: 
Remaja Rosdakarya.  
Nanang, Priatna and M. Arsani. (2019). Media 
pembelajaran Matematika dengan 
Geogebra. Bandung. PT Remaja 
Rosdakarya. 
NCTM. (2000). Principles and Standards for 
School Mathematics. USA : NCTM. 
Nila, K. (2008). Pemahaman konsep matematik 
dalam pembelajaran 
matematika. Prosiding Seminar Nasional 
Matematika Dan Pendidikan Matematika, 
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 
Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
Triyono and Suparman. (2019). "Inquiry-Based 
Worksheet Design to Improve Critical 
Thinking of Students in Indonesia", 
International Journal of Scientific and 
Technology Research Vol. 8, Issue 10, 
pp. 1183-1187.  
V Murni, S Sariyasa and I.M Ardana. (2017)  
“GeoGebra Assist Discovery Learning 
Model for Problem Solving Ability and 
Attitude toward Mathematics’”, 
International Conference on Mathematics 
and Science Education (ICMScE) IOP 
Publishing IOP Conf. Series: Journal of 
Physics: Conf. Series 895 012049 
Wahyudin, Zarkasyi. (2018). Penelitian 
Pendidikan Matematika. Bandung. PT 
Refika Aditama. 
 
